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PETA TEORI 
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Penulisan Buku/Artikel 

Konsep/Teori/ 

Hipotesis 

Variabel Penelitian dan 
Teknik Analisis 

Hasil Penelitian/ 

Isi Buku 

1. Aljarboa, S., & Miah, 
S. J. (2022). An 
Integration of UTAUT 
and Task-Technology 
Fit Frameworks for 
Assessing the 
Acceptance of Clinical 
Decision Support 
Systems in the 
Context of a 
Developing Country. 

Melakukan pemeriksaan 
baru untuk membantu 
teknologi pendukung 
keputusan dan 
kegunaannya di sektor 
ini untuk diintegrasikan 
dengan kerangka kerja 
lain untuk membantu 
nilai, penggunaan, dan 
bagaimana hal tersebut 
dapat diterima dengan 
lebih baik dalam konteks 
para profesional 
kesehatan. 

1. Task-technology fit 
theory. 

2. Clinical Decision 
Support Systems 
(CDSS) acceptance. 

3. Unified Theory of 
Acceptance and Use 
of Technology. 

Variabel: 

1. Task-Technology fit. 

2. Performance 
expectancy. 

3. Effort expectancy 

4. Social influence 

5. Facilitating 
conditions. 

6. Behavioral 
intentions. 

7. Use Behavio 

 

Teknik Analisis: 

Nvivo – Thematic 
Analysis Technique. 

Beberapa proyek dan sistem 
SIK telah gagal karena 
kurangnya pertimbangan sisi 
manusia dan pertimbangan 
pengguna akhir saat 
merancang sistem kesehatan. 
Analisis dan penentuan 
persyaratan pengguna akhir 
CDSS sebelum implementasi 
dan akreditasi akhir akan 
menghemat waktu, tenaga 
dan biaya dan juga akan 
berkontribusi pada adopsi HIS 
yang sukses. 

2. Aljukhadar, M., 
Senecal, S., & Nantel, 
J. (2014). Is more 
always better? 
Investigating the task-
technology fit theory 
in an online user 
context. 

Memeriksa faktor 
pendorong dan 
konsekuensi dari 
keberhasilan 
penyelesaian tugas oleh 
pengguna dalam konteks 
online. 

1. Task-Technology Fit 
(TTF) theory. 

 

Variabel: 

1. Website 
characteristics. 

2. Task completion. 

3. Performance. 

4. Intention. 

5. User characteristics. 

 

Hasil yang direplikasi dalam 
budaya terdekat, memberikan 
dukungan terhadap prediksi 
teori Kesesuaian Tugas-
Teknologi. Kualitas informasi 
situs dan kemudahan 
penggunaan adalah satu-
satunya faktor teknologi yang 
secara signifikan mendorong 
pengguna untuk 
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Judul Buku/Artikel 
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Penulisan Buku/Artikel 

Konsep/Teori/ 
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Variabel Penelitian dan 
Teknik Analisis 

Hasil Penelitian/ 

Isi Buku 

Teknik Analisis: 

1. Logistical 
regression. 

2. Linear regression. 

menyelesaikan tugas 
informasi mereka dengan 
sukses, daripada faktor daya 
tarik grafis, interaktivitas, 
keamanan, dan privasi situs. 
Temuan penelitian ini lebih 
lanjut menyarankan bahwa 
fokus pada peningkatan 
karakteristik situs yang 
memiliki kesesuaian rendah 
dengan tugas tidak efektif 
karena hal itu mengakibatkan 
memperlambat keberhasilan 
penyelesaian tugas online. 

3. Amin, H. M. G., & 
Mohamed, E. K. A. 
(2016). Auditors’ 
perceptions of the 
impact of continuous 
auditing on the quality 
of Internet reported 
financial information 
in Egypt. 

Mengeksplorasi persepsi 
auditor di Mesir terhadap 
peran yang dapat 
dimainkan oleh teknologi 
audit berkelanjutan 
dalam mengimbangi 
tantangan yang dihadapi 
kualitas informasi 
keuangan yang 
dilaporkan melalui 
internet. Makalah ini juga 
meneliti dampak dari 
jenis perusahaan yang 
audit dan pengalaman 
bertahun-tahun terhadap 
persepsi-persepsi ini. 

1. Continuous Process 
Auditing System. 

2. Electronic Data 
Processing (EDP) 
Auditing. 

3. The quality of Internet-
reported financial 
information (IRFI). 

4. Quality of information 

5. Relevance of 
information. 

6. Reliability of 
information. 

7. Comparability of 
information. 

Variabel: 

1. Internet financial 
reporting. 

2. Continuous audit 
technology. 

 

Teknik Analisis: 

1. Chi-square. 

2. Mann– Whitney and 
t-test. 

Hasil keseluruhan 
menunjukkan mayoritas 
auditor setuju penerapan CA 
dapat mengimbangi 
tantangan yang terkait 
dengan lingkungan pelaporan 
keuangan Internet (IFR). Hasil 
penelitian juga 
mengungkapkan bahwa 
terdapat perbedaan yang 
signifikan antara auditor yang 
bekerja di perusahaan audit 
Big 4 dan mereka yang 
bekerja di perusahaan lokal 
mengenai persepsi pengaruh 
CA. 
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Variabel Penelitian dan 
Teknik Analisis 

Hasil Penelitian/ 
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4. Elçi, A., & Abubakar, 
A. M. (2021). The 
configurational effects 
of task-technology fit, 
technology-induced 
engagement and 
motivation on learning 
performance during 
Covid-19 pandemic: 
An fsQCA approach. 

Memeriksa efek 
kausalitas konfiguratif 
dari kesesuaian tugas-
teknologi, keterlibatan 
dan motivasi yang dipicu 
oleh teknologi, jenis 
kelamin, dan lokasi 
tempat tinggal pada 
kinerja pembelajaran. 

1. Task‐technology fit 
and learning 
performance. 

2. Technology‐induced 
engagement and 
learning performance. 

3. Technology‐induced 
motivation and 
learning performance. 

4. Gender and learning 
performance. 

5. Residential location 
and learning 
performance. 

Variabel: 

1. Task‐technology fit 

2. Technology‐induced 
engagement. 

3. Technology‐induced 
motivation. 

4. Gender 

5. Residential location 

6. learning 
performance. 

 

Teknik Analsis: 

Using fuzzy sets 
(fsQCA) analysis. 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa (i) kesesuaian tugas-
teknologi, dan motivasi yang 
diinduksi oleh teknologi 
muncul sebagai kondisi yang 
diperlukan untuk kinerja 
pembelajaran yang tinggi; (ii) 
kesesuaian tugas-teknologi, 
keterlibatan yang diinduksi 
oleh teknologi, dan motivasi 
adalah kondisi yang cukup 
untuk kinerja pembelajaran 
yang tinggi di antara siswa 
laki-laki, (iii) kesesuaian 
tugas-teknologi, keterlibatan 
yang diinduksi oleh teknologi, 
dan motivasi adalah kondisi 
yang cukup untuk kinerja 
pembelajaran yang tinggi di 
antara kinerja belajar yang 
tinggi di kalangan siswa 
perempuan, (iii) kesesuaian 
tugas-teknologi, keterlibatan 
teknologi yang diinduksi oleh 
teknologi dan motivasi adalah 
kondisi yang cukup untuk 
kinerja belajar yang tinggi di 
antara siswa yang tinggal di 
daerah perkotaan dan (iv) 
kesesuaian tugas-teknologi 
adalah kondisi yang cukup 
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untuk kinerja belajar yang 
tinggi di antara siswa 
perempuan yang tinggal di 
daerah pedesaan terlepas 
dari keterlibatan dan motivasi 
yang diinduksi oleh teknologi. 
Implikasi untuk teori dan 
resep kebijakan yang 
ditawarkan untuk para 
praktisi. 

5. Goeke, R. J., Faley, 
R. H., Brandyberry, A. 
A., & Dow, K. E. 
(2016). How 
experience and 
expertise affect the 
use of a complex 
technology. 

Mengukur efek 
perbedaan individu 
terhadap persepsi dan 
penggunaan teknologi. 
Hal ini dikarenakan 
pengguna akhir bekerja 
dengan teknologi yang 
semakin kompleks, maka 
penting bahwa teknologi 
ini digunakan 
semaksimal mungkin. 
Sehingga, diperlukan 
waktu untuk mempelajari 
cara menggunakan 
teknologi baru ini dan 
menyesuaikannya 
dengan tugas-tugas 
pengguna. 

1. Task-Technology Fit 
Model (TTF) 

2. Technology 
Acceptance Model. 

3. Unified Theory of 
Acceptance and Use 

of Technology 
(UTAUT) 

4. Individual differences 
and Technology 
Adoption / Use. 

5. Experience, 
Expertise, and IT 
Use. 

 

Variabel: 

1. Job experience 

2. General mental 
ability. 

3. Job expertise 

4. Work sample 
performance. 

5. Supervisor rating of 
job performance. 

 

Teknik Analisis: 

Using OLAP (online 
analytical processing), 
which allows them to 
‘drag-and-drop’ various 
fields into a template, 
produce reports, and 
then drill-down, filter. 

Hasil penelitian menemukan 
bahwa pengalaman dan 
keahlian memiliki korelasi 
positif yang signifikan, tetapi 
keahlian memiliki efek yang 
lebih besar secara signifikan 
terhadap persepsi 
kemudahan penggunaan dan 
penggunaan teknologi 
daripada pengalaman. 
teknologi daripada 
pengalaman. Oleh karena itu, 
sangat penting bagi para 
peneliti untuk mengukur efek 
perbedaan individu terhadap 
persepsi dan penggunaan 
teknologi. 



Lampiran 2 ini merupakan bagian tak terpisahkan dari Studi Disertasi Doktoral Dadek Nandemar A023191001 

 

Lampiran 2 
1

8
3
 

No. 
Penulis/Topik/ 

Judul Buku/Artikel 

Tujuan Penelitian/ 

Penulisan Buku/Artikel 

Konsep/Teori/ 

Hipotesis 

Variabel Penelitian dan 
Teknik Analisis 

Hasil Penelitian/ 

Isi Buku 

6. Griffith, E. E., 
Kadous, K., & Young, 
D. (2021). Improving 
Complex Audit 
Judgments: A 
Framework and 
Evidence. 

Menambah pemahaman 
tentang mengapa 
pertimbangan audit yang 
kompleks sering kali 
tidak berkualitas, 
memfasilitasi diagnosis 
yang akurat atas 
masalah dan 
menginformasikan 
desain intervensi yang 
efektif. 

1. The need for cognition 
and complex audit 
judgments. 

2. The need for 
cognition, auditor 
goals, and complex 
audit judgments. 

3. Initial Evidence on 
NFC and Complex 
Audit Judgments. 

4. Dual-process theory 

Variabel: 

1. Need for Cognition 
(NFC) 

2. Goal: support vs 
accuracy. 

3. Audit judgments 

4. Professional 
skepticism. 

5. Complex estimates. 

6. Goal priming. 

 

Teknik Analisis: 

Experimental design 2 x 
2 with ANOVA. 

Kegunaan kerangka kerja 
dengan memprediksi dan 
menemukan bahwa auditor 
yang memiliki tujuan akurasi 
akan meningkatkan 
pertimbangan, terutama untuk 
auditor dengan NFC yang 
lebih rendah yang cenderung 
tidak terlibat secara spontan 
dalam pemrosesan analitis. 
Kerangka kerja Kerangka 
kerja ini memfasilitasi 
pengembangan intervensi 
yang sistematis untuk 
meningkatkan pertimbangan 
auditor dengan menyoroti 
bahwa solusi harus mengatasi 
kondisi spesifik yang 
menyebabkan masalah 
pertimbangan. 

7. Huang, F., & 
Vasarhelyi, M. A. 
(2019). Applying 
robotic process 
automation (RPA) in 
auditing: A 
framework. 

Penelitian ini 
menerapkan RPA di area 
audit. Kerangka kerja 
RPA diusulkan untuk 
membebaskan auditor 
dari melakukan tugas 
audit yang berulang-
ulang dan dengan tingkat 
penilaian yang rendah 
dan memungkinkan 

1. Audit procedure 
automation. 

2. Robotic process 
automation. 

3. Continous audit. 

Variabel: 

1. RPA criteria. 

2. Data compatibility. 

3. Procedure 
complexity. 

4. procedure 
modification. 

5. Implementation 

Dengan penerapan RPA, 
perangkat lunak secara 
otomatis melakukan tugas-
tugas audit berbasis RPA 
yang telah dirancang 
sebelumnya, sehingga 
memberikan lebih banyak 
waktu bagi auditor untuk 
melakukan tugas-tugas 
tingkat tinggi yang 
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mereka untuk fokus pada 
tugas-tugas yang 
membutuhkan penilaian 
profesional. Penelitian ini 
juga menunjukkan 
kelayakan RPA dengan 
mengimplementasikan 
proyek percontohan 
yang menerapkan RPA 
pada proses konfirmasi. 

6. Evaluation and 
operation 

 

Teknik Analisis: 

Data analytics 
specialists to implement 
a pilot RPA program to 
automate an audit 
task—the confirmation 
process. 

membutuhkan pertimbangan 
profesional, seperti 
mengevaluasi bukti yang 
kontradiktif dan merancang 
serta menerapkan tindakan 
lanjutan. Selain itu, skala 
prosedur audit yang dilakukan 
oleh perangkat lunak RPA 
tidak lagi dibatasi oleh daya 
pemrosesan manusia.  

8. Jans, M., & 
Hosseinpour, M. 
(2019). How active 
learning and process 
mining can act as 
Continuous Auditing 
catalyst. 

Menggabungkan teknik-
teknik penggalian data 
dan penggalian proses di 
satu sisi, dan 
menyertakan auditor 
sebagai ahli manusia 
untuk menangani banjir 
alarm yang biasa terjadi 
di sisi lain. 

1. The concepts of 
Continuous Auditing 
(CA) 

2. Business Process 
Model and Notation 
(BPMN) specifications. 

3. Professional judgement 
of the auditor. 

Variabel: 

1. Continuous Auditing. 

2. Managing alarm 
floods. 

3. Process mining. 

4. The procedure of 
internal control 
testing in continuous 
auditing. 

 

Teknik Analisis: 

Three types of process 
mining’: process 
discovery, conformance 
checking, and 
enhancement. 

Hasil penelitian menemukan 
bahwa Prinsip dasar audit 
berkelanjutan untuk memulai 
dari sudut pandang proses 
dihormati, oleh karena itu 
pendekatan process mining 
diterapkan sebagai 
permulaan. Namun, hal ini 
kemudian dilengkapi dengan 
pendekatan penggalian data. 
Pendekatan data mining yang 
disarankan menggunakan 
prinsip keputusan tiga arah di 
mana tiga hasil yang mungkin 
terjadi: penerimaan, 
penolakan, atau tidak ada 
komitmen. 
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9. Kazemian, S., Said, 
J., Hady Nia, E., & 
Vakilifard, H. (2019). 
Examining fraud risk 
factors on asset 
misappropriation: 
evidence from the 
Iranian banking 
industry. 

Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji pengaruh 
elemen-elemen fraud 
diamond terhadap 
penyelewengan aset di 
industri perbankan Iran. 
Data primer dikumpulkan 
melalui 191 kuesioner 
survei yang diberikan 
kepada karyawan dari 
tiga bank terbesar di 
Iran, yang memiliki lebih 
dari 60 persen pangsa 
pasar di industri 
perbankan negara 
tersebut. 

1. Fraud diamond theory. 

 

Variabel: 

1. Opportunity 

2. Pressure 

3. Rationalization 

4. Capability 

5. Asset 
misappropriation 

 

Teknik Analisis: 

Ordinary Least Square. 

Hasil penelitian sangat 
mendukung bahwa keempat 
elemen risiko penipuan 
secara signifikan 
mempengaruhi 
penyalahgunaan aset 
karyawan di Iran. Untuk 
meminimalkan kecurangan 
karyawan, industri perbankan 
harus mengurangi peluang 
dan rasionalisasi negatif 
karyawan melalui 
pengendalian internal yang 
internal yang kuat. 

10. Mohd Sanusi, Z., 
Iskandar, T. M., 
Monroe, G. S., & 
Saleh, N. M. (2018). 
Effects of goal 
orientation, self-
efficacy and task 
complexity on the 
audit judgement 
performance of 
Malaysian auditors. 

Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menguji 
efek dari efikasi diri, 
orientasi tujuan dan 
kompleksitas tugas 
terhadap kinerja audit 
judgement dalam 
menghubungkan 
prosedur audit dengan 
tujuan audit dan jenis-
jenis salah saji dengan 
benar. 

1. Social cognitive 
theory. 

2. Self-efficacy. 

Variabel: 

1. Goal orientation. 

2. Task complexity. 

3. Audit judgments 
performance. 

4. Self efficacy 

 

Teknik Analisis: 

ANOVA with 2 x 3 x 2 
quasi-experimental 
design. 

 

Orientasi tujuan pembelajaran 
memiliki pengaruh yang lebih 
kuat terhadap kinerja audit 
judgement daripada orientasi 
tujuan dan orientasi tujuan 
penghindaran kinerja. Efikasi 
diri memediasi pengaruh 
orientasi tujuan ketika ketika 
tugas audit kurang kompleks 
dibandingkan dengan ketika 
tugas tersebut lebih 
kompleks. 
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11. Riasudeen, S., 
Srinivasan, P. T., & 
Venkatesakumar, R. 
(2014). Task 
Characteristics, Task 
Process, Task 
Structure and their 
Relationship with 
Work and Personal 
Burnout. 

Penelitian ini berfokus 
pada identifikasi 
hubungan karakteristik 
tugas, proses tugas 
proses tugas dan 
struktur tugas dengan 
kelelahan kerja dan 
pribadi individu yang 
bekerja yang bekerja 
dalam sebuah kelompok. 

1. Behavioral theory. 

2. Antecedents of Work 
and Personal Burnout. 

3. Task Process. 

4. Task Structure 

Variabel” 

1. Task Characteristics. 

2. Task Process. 

3. Task Structure. 

4. Work Burnout. 

5. Personal Burnout 

6. Work performance 

 

Teknik Analisis: 

Structural equation 
modelling. 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa karakteristik tugas 
mempengaruhi kelelahan 
kerja daripada kelelahan 
pribadi, bahwa proses tugas 
menjelaskan secara moderat 
baik kelelahan pribadi 
maupun kelelahan kerja dan 
akhirnya, struktur tugas 
sangat terkait dengan 
kelelahan pribadi relatif 
terhadap kelelahan kerja. 

12. Mosier, K. L., Fischer, 
U., Morrow, D., Feigh, 
K. M., Durso, F. T., 
Sullivan, K., & Pop, V. 
(2013). Automation, 
Task, and Context 
Features: Impacts on 
Pilots’ Judgments of 
Human–Automation 
Interaction. 

Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menguji 
bagaimana variasi 
sistematis dari 
otomatisasi antarmuka, 
fitur tugas dan konteks 
mempengaruhi penilaian 
pilot profesional terhadap 
situasi HAI. 

1. Clumsy versus 
efficient automation. 

2. Behavioral and 
psychological 
consequences in HAI. 

3. Human–automation 
interaction, 

 

Variabel: 

1. Task features. 

2. Task management. 

3. Workload 

4. Pilot’s judgments. 

 

Teknik Analisis: 

ANOVA – Quasi 
experimental design 

Fitur otomatisasi 
memengaruhi penilaian beban 
kerja, manajemen tugas, dan 
potensi kesalahan terkait 
otomatisasi; namun, dampak 
otomatisasi terhadap 
kesadaran situasi tampaknya 
dimoderasi oleh fitur tugas. 
Tugas yang tidak diantisipasi 
memiliki dampak yang lebih 
luas pada penilaian pilot 
daripada stresor operasional. 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa meskipun perubahan 
pada sistem otomatis 
mungkin kecil dalam hal 
teknis, dampak kognitif dan 
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perilakunya pada operator 
mungkin signifikan. Efek 
kinerja dari perubahan 
otomatisasi dalam 
penerbangan serta domain 
lainnya perlu ditangani 
dengan mengacu pada 
karakteristik tugas dan 
tuntutan situasional.  

13. Schafer, B. A., & 
Schafer, J. K. (2018). 
Client Likeability in 
Auditor Fraud Risk 
Judgments: The 
Mitigating Influence of 
Task Experience. 

Untuk menyelidiki 
apakah auditor 
memasukkan kesukaan 
klien yang tidak relevan 
dalam penilaian 
kecurangan dan 
memberikan ringkasan 
praktis dari lima bias 
kognitif yang umum yang 
umum diterapkan pada 
akuntansi, termasuk 
ketersediaan (terlalu 
menekankan yang paling 
mudah diingat atau 
paling mudah yang 
paling mudah diingat 
atau paling mudah 
diingat), jangkar dan 
penyesuaian (terlalu 
mengandalkan kesan 
awal), terlalu percaya diri 
(terlalu memperkirakan 

1. Experience and 
Accountability. 

2. Consider the 
Opposite’’ Strategy. 

Variabel: 

1. Task experience. 

2. Accountability. 

3. Client likeability. 

4. Fraud risk 
judgments. 

 

Teknik Analisis: 

ANOVA – Quasi 
experimental design 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa klien yang lebih 
disukai (tidak disukai) 
menyebabkan (lebih tinggi) 
penilaian auditor terhadap 
kemungkinan kecurangan. 
Hasil penelitian juga 
mengindikasikan bahwa bias 
ini beroperasi secara tidak 
langsung dengan 
mempengaruhi evaluasi 
pernyataan bukti yang dibuat 
oleh klien yang berhubungan 
dengan tekanan atau sikap 
manajemen daripada 
beroperasi sebagai bias 
global pada semua bukti. 
Meminta penjelasan atas 
penilaian dapat mengurangi 
bias ini, tetapi hanya untuk 
auditor yang berpengalaman. 
Untuk auditor yang belum 
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kemampuan diri sendiri), 
konfirmasi (mencari bukti 
untuk mendukung 
keyakinan awal atau 
(mencari bukti untuk 
mendukung keyakinan 
awal atau ekspektasi), 
dan terburu-buru untuk 
menyelesaikan 
(membuat keputusan 
sebelum 
mempertimbangkan 
semua bukti dengan 
cermat). 

berpengalaman dan CPA non-
audit yang berpengalaman, 
seorang yang berpengalaman 
dan CPA non-audit yang 
berpengalaman, permintaan 
untuk "mempertimbangkan 
hal yang berlawanan" dapat 
mengurangi bias. Temuan-
temuan ini menunjukkan 
bahwa pendidikan dan 
pelatihan dapat memperjelas 
petunjuk bukti yang relevan 
dan tidak relevan dalam 
pertimbangan kecurangan 

14. Schmidt, R. N. 
(2014). The effects of 
auditors' accessibility 
to “tone at the top” 
knowledge on audit 
judgments. 

Penelitian ini menguji 
bagaimana aksesibilitas 
auditor eksternal 
terhadap pengetahuan 
"tone at the top" 
berdampak pada 
penilaian audit 
selanjutnya. Untuk 
menguji hubungan ini, 
sebuah alat bantu 
keputusan diselidiki yang 
secara berbeda 
memfasilitasi auditor 
untuk mengambil bukti 
"tone at the top" dari 
memori 

1. Decision making theory. 

2. Accessibility to “Tone at 
the Top” Knowledge. 

3. The structure of a 
control environment 
decision. 

4. the auditors' mental 
representation of the 
“tone at the top. 

Variabel: 

1. Control environment. 

2. Knowledge 

3. Mental 
representation. 

4. Tone at the top. 

 

Teknik Analisis: 

ANOVA – Quasi 
experimentaldesign 

Hasil dari penelitian ini 
menggarisbawahi pentingnya 
bagaimana auditor 
mengembangkan 
representasi mental "tone at 
the top" mereka, pengaruh 
representasi mental ini 
terhadap pertimbangan audit 
selanjutnya, dan tahap dalam 
proses audit di mana 
intervensi dapat 
meningkatkan kualitas audit. 
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SATU BERKAS INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 

PETUNJUK DAN INFORMASI UMUM 

 

Kuesioner ini terdiri dari 3 (tiga) bagian: 

 

Bagian Pertama: Setiap partisipan diminta untuk melakukan tugas penilaian risiko 

bersamaan dengan tugas pengendalian audit internal (T1) di Pemerintah Daerah 

Provinsi Sulawesi Tenggara. Partisipan diminta untuk menggunakan perangkat 

lunak ACL (Audit Command Languange) dalam melakukan tugas penilaian risiko 

kecurangan. 

 

Bagian Kedua: Setiap partisipan diminta untuk melakukan tugas penilaian risiko 

bersamaan dengan audit interim laporan keuangan (T2) di Pemerintah Daerah 

Provinsi Sulawesi Tenggara. Partisipan diminta untuk menggunakan perangkat 

lunak ACL (Audit Command Languange) dalam melakukan tugas penilaian risiko 

kecurangan. 

 

Bagian Ketiga: Di bagian ini, partisipan diminta untuk mengisi pertanyaan yang 

berhubungan dengan riwayat atau profil dari setiap partisipan. 
 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatian: Dimohon untuk menjawab semua pertanyaan yang disajikan 

dengan terlebih dahulu membaca dan memhami petunjuk yang diberikan, 
termasuk pertanyaan terkait profil partisipan, karena setiap jawaban akan 
memiliki pengaruh signifikan untuk penelitian ini. Setiap partisipan diminta 

untuk menjawab seluruh pertanyaan tidak kurang dari 30 menit. 
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Bagian Pertama 

TUGAS PENILAIAN RISIKO KECURANGAN 

TUGAS 1 

Anda diminta untuk melakukan tugas penilaian risiko bersamaan dengan tugas 

pengendalian audit internal di Pemerintah Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara. 

Adapun salah satu unsur pengendalian internal adalah pemisahan tugas 

(segregation of duties).  

Berdasarkan Peraturan Gubernur Provinsi Sulawesi Tenggara Nomor 11 

Tahun 2019 Pasal 1 Nomor 14 pada halaman 3 (tiga) menyebutkan bahwa 

untuk mengajukan permintaan pembayaran harus terlebih dahulu 

memperoleh dokumen penyediaan dana yang telah diverifikasi untuk 

menerbitkan Surat Permintaan Pembayaran. 

Untuk memverifikasi apakah aturan dalam lingkaran di atas diikuti, Anda harus 

membandingkan antara bidang yang diverifikasi dan bidang yang disetujui. Ini 

adalah satu-satunya prosedur yang Anda bisa gunakan dalam melakukan 

penilaian risiko dengan menggunakan data yang diberikan. Anda juga perlu 

mengevaluasi apakah transaksi tersebut memiliki risiko kecurangan.  

Anda diberikan data pada voucher pembayaran pengadaan barang dan jasa tahun 

2021, dan diminta untuk menggunakan perangkat lunak ACL untuk melakukan 

analisis pada semua transaksi. Sheet pada Script yang telah tersedia adalah 

wadah untuk dilakukan analisis untuk semua transaksi. Hal ini dilakukan sebagai 

upaya dalam meningkatkan program transformasi BPK RI Perwakilan Provinsi 

Sulawesi Tenggara ketika mengotomatisasi analisis audit. 

 

Langkah-langkah dalam membuka perangkat lunak ACL 

Instruksi dalam menjalankan sebuah script sebagai berikut: 

1. Buka script pemisahan tugas; 

2. Klik kanan dan klik “Run” 

3. Aplikasi akan menampilkan sebuah tabel dengan nama “pemisahan tugas” 

 

 

Anda diminta untuk mencantumkan “Nomor SP Pembayaran” pada kotak yang 

telah disediakan. Adapun “Nomor SP Pembayaran” harus berdasarkan tabel 

“pemisahan tugas”. 

Pertimbangan Risiko Kecurangan          Nomor SP Pembayaran 

Berdasarkan penilaian Anda, berapa 
banyak transaksi dari analisis data pada 
bagian “script” yang memiliki kemungkinan 

risiko kecurangan? 
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Anda diminta untuk memilih nomor pada kolom sebelah kanan yang mewakili 

persetujuan Anda untuk masing-masing pertanyaan dibawahi ini terkait “Tugas 1” 

yang baru saja Anda lakukan dengan menggunakan skala sebagai berikut: 

 

 

Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju 

1 2 3 4 

 

 

Tugas Penilaian Risiko Kecurangan STS TS S SS 

 Saya menemukan bahwa tugas 
diatas sudah terstruktur. 

1 2 3 4 

 Saya menemukan bahwa tugas 
diatas memiliki keterbatasan dalam 
penggunaan metode untuk 
mendapatkan hasil analisis. 

1 2 3 4 

 Saya menemukan bahwa tugas 
diatas tidak butuh berpikir banyak 

untuk mendapatkan hasil analisis. 

1 2 3 4 

 

 

Teknologi Audit Berkelanjutan STS TS S SS 

 Saya merasa dalam perangkat lunak 
ACL secara otomatis membuat 
“Script” yang telah tersedia. 

1 2 3 4 

 Saya menemukan dalam perangkat 
lunak ACL mudah digunakan ketika 
“Script” telah tersedia. 

1 2 3 4 

 Saya hanya menggunakan 
keterampilan teknis yang minim 
untuk mengoperasikan perangkat 
lunak ACL saat “Script” telah 

tersedia. 

1 2 3 4 

 

 

Keterangan:  
  
STS : Sangat tidak setuju 
TS : Tidak setuju 
S : Setuju 
SS : Sangat setuju 
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Bagian Kedua 

TUGAS 2 

Anda diminta untuk melakukan tugas penilaian risiko bersamaan dengan audit 

interim di Pemerintah Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara. Adapun salah satu 

kriteria audit interim dalam pedoman pemeriksaan laporan keuangan pemerintah 

daerah adalah peraturan keuangan yang perlu diikuti. 

Anda diminta untuk memeriksa apakah metode dalam pengadaan barang, 
jasa dan pekerjaan telah mengikuti pokok-pokok dibawahi ini: 

 Paling banyak Rp. 200.000.000 (dua ratus juta rupiah) per tahun atau 
kontrak harus dilakukan oleh Pejabat Pengadaan (PP) dengan metode 
pengadaan langsung, penunjukan langsung, dan/atau e-purchasing 
(Perpres No 12 Tahun 2021 Pasal 1 Nomor 13 dan Pasal 11 huruf h). 

 Diatas Rp. 200.000.000 (dua ratus juta rupiah) per tahun atau kontrak 

harus dilakukan oleh Pejabat Pembuat Komitmen (PPK). 

Untuk memverifikasi apakah aturan diatas diikuti, Anda memiliki beberapa opsi 

untuk melakukan analisis, seperti menemukan pembayaran ganda melalui 

pendekatan “Benford” dan prosedur analitis. Akan tetapi dalam Tugas 2 ini, Anda 

juga perlu mengevaluasi apakah dalam transaksi memiliki risiko kecurangan. Anda 

diminta untuk memfokuskan pada transaksi pengadaan alat tulis kantor (kode akun 

ATK 521211) dan penambahan nilai aset tetap (kode akun NAT 536121). 

Anda diberikan data pada voucher pembayaran pengadaan barang dan jasa tahun 

2021, dan diminta untuk menggunakan perangkat lunak ACL untuk melakukan 

analisis pada semua transaksi. Sheet pada Script yang telah tersedia adalah 

wadah untuk dilakukan analisis untuk semua transaksi. Hal ini dilakukan sebagai 

upaya dalam meningkatkan program transformasi BPK RI Perwakilan Provinsi 

Sulawesi Tenggara ketika mengotomatisasi analisis audit. 

 

Langkah-langkah dalam membuka perangkat lunak ACL 

Instruksi dalam menjalankan sebuah script sebagai berikut: 

1. Buka script ATK 521211 dan NAT 536121; 

2. Klik kanan dan klik “Run” 

3. Aplikasi akan menampilkan sebuah tabel dengan nama “ATK 521211 dan 

NAT 536121” 

 

Anda diminta untuk mencantumkan “Nomor SP Pembayaran” pada kotak yang 

telah disediakan. Adapun “Nomor SP Pembayaran” harus berdasarkan tabel 

“pemisahan tugas” 

Pertimbangan Risiko Kecurangan          Nomor SP Pembayaran 

Berdasarkan penilaian Anda, berapa 
banyak transaksi dari analisis data pada 
bagian “script” yang memiliki kemungkinan 

risiko kecurangan? 
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Anda diminta untuk memilih nomor pada kolom sebelah kanan yang mewakili 

persetujuan Anda untuk masing-masing pertanyaan dibawahi ini terkait “Tugas 2” 

yang baru saja Anda lakukan dengan menggunakan skala sebagai berikut: 

 

 

Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju 

1 2 3 4 

 

 

 

Tugas Penilaian Risiko Kecurangan STS TS S SS 

1. Saya menemukan bahwa tugas 
diatas kurang terstruktur. 

1 2 3 4 

2. Saya menemukan bahwa tugas 
diatas memiliki kelebihan yang 
beragam dalam penggunaan 
metode untuk mendapatkan hasil 
analisis. 

1 2 3 4 

3. Saya menemukan bahwa tugas 
diatas memerlukan waktu 
banyak dalam berpikir untuk 

mendapatkan hasil analisis. 

1 2 3 4 

 

 

 

 

Keterangan:  
  
STS : Sangat tidak setuju 
TS : Tidak setuju 
S : Setuju 
SS : Sangat setuju 
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Bagian Ketiga  

PROFIL PARTISIPAN 

 

Pada bagian ini membutuhkan umpan balik yang terkait dengan profil Anda. Harap 

tunjukkan dengan sebuah tanda “” dalam kotak yang telah disediakan. 

 

1. Jenis Kelamin: 

 
Laki-laki 

 
Perempuan 

 

2. Umur:                                         tahun 

 

3. Golongan:                                             

 

4. Masa Kerja:        tahun 

 

5. Jabatan Fungsional: 

 
Auditor Pertama 

 
Auditor Muda 

 
Auditor Madya 

 

6. Sudah berapa lama menggunakan ACL: 

            tahun 

7. Seberapa sering Anda menggunakan ACL: 

 
Setiap hari 

 
Beberapa kali dalam sebulan 

 
Lainnya (Mohon sebutkan:                                            ) 
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8. Pendidikan Terakhir 

 
Strata-1 

 
Strata-2 

 
Strata-3 

 

9. Latar Belakang Bidang Ilmu Pendidikan 

 
Akuntansi 

 
Non Akuntansi 

 

10. Sertifikasi yang Dimiliki: 

 
CSFA 

 
CFrA 

 
CFE 

 
CA 

 
Lainnya (Mohon sebutkan:                                       ) 
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HASIL OLAH DATA PENELITIAN 

 

I. Demografi Partisipan (Total keseluruhan partisipan) 

Umur 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 21-30 Tahun 16 27,1 27,1 27,1 

30 - 40 Tahun 21 35,6 35,6 62,7 

40 - 50 Tahun 13 22,0 22,0 84,7 

> 50 Tahun 9 15,3 15,3 100,0 

Total 59 100,0 100,0  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Umur (30 – 40 Tahun) 21 30 40 33,47 7,139 

Valid N (listwise) 21     

 

Jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pria 47 79,7 79,7 79,7 

Wanita 12 20,3 20,3 100,0 

Total 59 100,0 100,0  

 

Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-5 Tahun 34 57,6 57,6 57,6 

6-10 Tahun 24 40,7 40,7 97,1 

> 10 Tahun 1 1,7 1,7 100,0 

Total 59 100,0 100,0  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Masa Kerja (1 – 5 Tahun) 34 1 5 4,86 7,917 

Valid N (listwise) 34     
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Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S1 50 84,7 84,7 84,7 

S2 9 15,3 15,3 100,0 

Total 59 100,0 100,0  

 

Golongan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid III/a-III/b 37 62,7 62,7 62,7 

III/c 17 28,8 28,8 91,5 

III/d 5 8,5 8,5 100,0 

Total 59 100,0 100,0  

 

Jabatan Fungsional 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Auditor Pertama 35 59,3 59,3 59,3 

Auditor Muda 22 37,3 37,3 96,6 

Auditor Madya 2 3,4 3,4 100,0 

Total 59 100,0 100,0  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengalaman 

Menggunakan ACL 

59 1 8 6,84 9,833 

Valid N (listwise) 59     

 

Durasi Pemakaian ACL 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setiap hari 2 3,4 3,4 3,4 

Sebulan sekali 57 96,6 96,6 100,0 

Total 59 100,0 100,0  
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Bidang Ilmu Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Akuntansi 53 89,8 89,8 89,8 

Non-akuntansi 6 10,2 10,2 100,0 

Total 59 100,0 100,0  

 

Sertifikasi Profesional 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Memiliki 17 28,8 28,8 28,8 

Tidak Memiliki 42 71,2 71,2 100,0 

Total 59 100,0 100,0  
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II.1  Demografi Partisipan (Kelompok I) 

 

Umur 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 21-30 Tahun 5 33,3 33,3 33,3 

30 - 40 Tahun 7 46,7 46,7 80,0 

40 - 50 Tahun 2 13,3 13,3 93,3 

> 50 Tahun 1 6,7 6,7 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Umur (30 – 40 Tahun) 7 30 40 31,54 6,207 

Valid N (listwise) 7     

 

Jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pria 12 80,0 80,0 80,0 

Wanita 3 20,0 20,0 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-5 Tahun 9 60,0 60,0 60,0 

6-10 Tahun 6 40,0 40,0 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Masa Kerja (1 – 5 Tahun) 9 1 5 3,77 6,573 

Valid N (listwise) 9     
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Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S1 14 93,3 93,3 93,3 

S2 1 6,7 6,7 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

Golongan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid III/a-III/b 9 60,0 60,0 60,0 

III/c 4 26,7 26,7 86,7 

III/d 2 13,3 13,3 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

Jabatan Fungsional 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Auditor Pertama 8 53,3 53,3 53,3 

Auditor Muda 6 40,0 40,0 93,3 

Auditor Madya 1 6,7 6,7 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengalaman 

Menggunakan ACL 

15 1 8 4,73 7,76 

Valid N (listwise) 15     

 

Durasi Pemakaian ACL 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sebulan sekali 15 100,0 100,0 100,0 

Total 15 100,0 100,0  
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Bidang Ilmu Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Akuntansi 14 93,3 93,3 93,3 

Non-akuntansi 1 6,7 6,7 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

Sertifikasi Profesional 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Memiliki 5 28,8 28,8 28,8 

Tidak Memiliki 10 71,2 71,2 100,0 

Total 15 100,0 100,0  
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I.2  Demografi Partisipan (Kelompok II) 

 

Umur 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 21-30 Tahun 4 26,7 26,7 26,7 

30 - 40 Tahun 8 53,3 53,3 80,0 

40 - 50 Tahun 2 13,3 13,3 93,3 

> 50 Tahun 1 6,7 6,7 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Umur (30 – 40 Tahun) 8 30 40 32,37 6,326 

Valid N (listwise) 8     

 

Jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pria 13 86,7 86,7 86,7 

Wanita 2 13,3 13,3 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-5 Tahun 11 73,3 73,3 73,3 

6-10 Tahun 4 26,7 26,7 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Masa Kerja (1 – 5 Tahun) 11 1 5 3,61 5,807 

Valid N (listwise) 11     
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Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S1 13 86,7 86,7 86,7 

S2 2 13,3 13,3 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

Golongan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid III/a-III/b 11 73,3 73,3 73,3 

III/c 3 20,0 20,0 93,3 

III/d 1 6,7 6,7 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

Jabatan Fungsional 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Auditor Pertama 8 53,3 53,3 53,3 

Auditor Muda 7 46,7 46,7 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengalaman 

Menggunakan ACL 

15 1 8 3,92 5,69 

Valid N (listwise) 15     

 

Durasi Pemakaian ACL 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setiap hari 1 6,7 6,7 6,7 

Sebulan sekali 14 93,3 93,3 100,0 

Total 15 100,0 100,0  
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Bidang Ilmu Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Akuntansi 15 100,0 100,0 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

Sertifikasi Profesional 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Memiliki 7 46,7 46,7 46,7 

Tidak Memiliki 8 53,3 53,3 100,0 

Total 15 100,0 100,0  
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I.3  Demografi Partisipan (Kelompok III) 

 

Umur 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 21-30 Tahun 4 26,7 26,7 26,7 

30 - 40 Tahun 7 46,7 46,7 73,4 

40 - 50 Tahun 3 20,0 20,0 93,4 

> 50 Tahun 1 6,6 6,6 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Umur (30 – 40 Tahun) 7 30 40 30,59 6,112 

Valid N (listwise) 7     

 

Jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pria 10 66,7 66,7 66,7 

Wanita 5 33,3 33,3 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-5 Tahun 8 53,3 53,3 53,3 

6-10 Tahun 7 46,7 46,7 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Masa Kerja (1 – 5 Tahun) 8 1 5 4,44 6,211 

Valid N (listwise) 8     
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Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S1 11 73,3 73,3 73,3 

S2 4 26,7 26,7 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

Golongan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid III/a-III/b 8 53,3 53,3 53,3 

III/c 6 40,0 40,0 93,3 

III/d 1 6,7 6,7 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

Jabatan Fungsional 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Auditor Pertama 10 66,7 66,7 66,7 

Auditor Muda 5 33,3 33,3 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengalaman 

Menggunakan ACL 

15 1 8 4,33 7,29 

Valid N (listwise) 15     

 

Durasi Pemakaian ACL 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sebulan sekali 15 100,0 100,0 100,0 

Total 15 100,0 100,0  
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Bidang Ilmu Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Akuntansi 12 80,0 80,0 80,0 

Non-akuntansi 3 20,0 20,0 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

Sertifikasi Profesional 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Memiliki 4 26,7 26,7 26,7 

Tidak Memiliki 11 73,3 73,3 100,0 

Total 15 100,0 100,0  
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I.4  Demografi Partisipan (Kelompok IV) 

 

Umur 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 21-30 Tahun 4 28,6 28,6 28,6 

30 - 40 Tahun 8 57,1 57,1 85,7 

40 - 50 Tahun 2 14,3 14,3 100,0 

Total 14 100,0 100,0  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Umur (30 – 40 Tahun) 8 30 40 34,63 7,274 

Valid N (listwise) 8     

 

Jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pria 12 85,7 85,7 85,7 

Wanita 2 14,3 14,3 100,0 

Total 14 100,0 100,0  

 

Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-5 Tahun 10 71,4 71,4 71,4 

6-10 Tahun 4 28,6 28,6 100,0 

Total 14 100,0 100,0  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std, Deviation 

Masa Kerja (1 – 5 Tahun) 10 1 5 4,29 6,173 

Valid N (listwise) 10     
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Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S1 12 85,7 85,7 85,7 

S2 2 14,3 14,3 100,0 

Total 14 100,0 100,0  

 

Golongan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid III/a-III/b 9 64,3 64,3 64,3 

III/c 4 28,6 28,6 92,9 

III/d 1 7,1 7,1 100,0 

Total 14 100,0 100,0  

 

Jabatan Fungsional 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Auditor Pertama 9 64,3 64,3 64,3 

Auditor Muda 4 28,6 28,6 92,9 

Auditor Madya 1 7,1 7,1 100,0 

Total 14 100,0 100,0  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std, Deviation 

Pengalaman 

Menggunakan ACL 

14 1 8 3,56 5,11 

Valid N (listwise) 14     

 

Durasi Pemakaian ACL 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setiap hari 1 7,4 7,4 7,4 

Sebulan sekali 13 92,6 92,6 100,0 

Total 14 100,0 100,0  
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Bidang Ilmu Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Akuntansi 12 85,7 85,7 85,7 

Non-akuntansi 2 14,3 14,3 100,0 

Total 14 100,0 100,0  

 

Sertifikasi Profesional 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Memiliki 1 7,4 7,4 7,4 

Tidak Memiliki 13 92,6 92,6 100,0 

Total 14 100,0 100,0  
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II. Statistik Deskriptif (Keseluruhan) 

Struktur Tugas 
 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Std. 

Error Statistic 

Std. 

Error 

Saya menemukan 
bahwa tugas 

diatas sudah 
terstruktur. 

59 1 4 3,37 ,294 -,190 ,168 ,238 ,334 

Saya menemukan 

bahwa tugas 
diatas memiliki 
keterbatasan 

dalam 
penggunaan 
metode untuk 

mendapatkan hasil 
analisis. 

59 2 4 3,34 ,281 -,258 ,168 ,488 ,334 

Saya menemukan 
bahwa tugas 
diatas tidak butuh 

berpikir banyak 
untuk 
mendapatkan hasil 

analisis. 

59 1 4 3,19 ,203 -,034 ,168 ,591 ,334 

Saya menemukan 
bahwa tugas 

diatas kurang 
terstruktur. 

59 1 4 3,39 ,201 ,112 ,168 -,391 ,334 

Saya menemukan 
bahwa tugas 
diatas memiliki 

kelebihan yang 
beragam dalam 
penggunaan 

metode untuk 
mendapatkan hasil 
analisis. 

59 1 4 3,29 ,274 ,172 ,168 -,642 ,334 

Saya menemukan 
bahwa tugas 
diatas memerlukan 

waktu banyak 
dalam berpikir 
untuk 

mendapatkan hasil 
analisis. 

59 1 4 3,26 ,239 ,229 ,168 -,200 ,334 

Valid N (listwise) 59         
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Teknologi Audit Berkelanjutan 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Std. 
Error Statistic 

Std. 
Error 

Saya merasa 
dalam perangkat 

lunak ACL secara 
otomatis membuat 
“Script” yang telah 

tersedia. 

59 1 4 3,21 ,326 -,149 ,168 ,485 ,334 

Saya menemukan 
dalam perangkat 

lunak ACL mudah 
digunakan ketika 
“Script” telah 

tersedia. 

59 2 4 3,89 ,265 -,701 ,568 ,727 ,534 

Saya hanya 

menggunakan 
keterampilan 
teknis yang minim 

untuk 
mengoperasikan 
perangkat lunak 

ACL saat “Script” 
telah tersedia. 

59 1 4 3,17 ,245 -,181 ,168 -,670 ,434 

Valid N (listwise) 59         

 
Kinerja Pertimbangan Risiko Kecurangan 

(Keseluruhan) 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Std. 
Error Statistic 

Std. 
Error 

Kinerja 
Pertimbangan 
Risiko Kecurangan 

dalam Tugas 
Terstruktur. 

59 0 100 33,57 19,331 -,072 ,168 ,395 ,334 

Kinerja 
Pertimbangan 
Risiko Kecurangan 

dalam Tugas 
Kurang Terstruktur 

59 0 100 24,75 14,224 -,172 ,168 ,601 ,334 

Valid N (listwise) 59         

 
(Kelompok I) 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Std. 

Error Statistic 

Std. 

Error 

Kinerja 
Pertimbangan 

Risiko Kecurangan 
dalam Tugas 
Terstruktur. 

15 0 100 17,84 7,883 -,172 ,174 ,352 ,334 

Kinerja 
Pertimbangan 

Risiko Kecurangan 
dalam Tugas 
Kurang Terstruktur 

15 0 100 13,13 4,284 -,072 ,158 ,611 ,415 

Valid N (listwise) 15         



213 
 

Lampiran 4 ini merupakan bagian tak terpisahkan dari Studi Disertasi Doktoral Dadek Nandemar A023191001 

Lampiran 4 

Kelompok II 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Std. 
Error Statistic 

Std. 
Error 

Kinerja 
Pertimbangan 
Risiko Kecurangan 

dalam Tugas 
Terstruktur. 

15 0 100 17,53 7,453 -,272 ,174 ,252 ,334 

Kinerja 

Pertimbangan 
Risiko Kecurangan 
dalam Tugas 

Kurang Terstruktur 

15 0 100 13,37 4,314 -,172 ,158 ,311 ,415 

Valid N (listwise) 15         

 

Kelompok III 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Std. 

Error Statistic 

Std. 

Error 

Kinerja 
Pertimbangan 

Risiko Kecurangan 
dalam Tugas 
Terstruktur. 

15 0 100 17,64 7,613 -,372 ,274 ,152 ,234 

Kinerja 
Pertimbangan 

Risiko Kecurangan 
dalam Tugas 
Kurang Terstruktur 

15 0 100 13,49 4,431 -,272 ,358 ,211 ,315 

Valid N (listwise) 15         

 

Kelompok IV 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Std. 
Error Statistic 

Std. 
Error 

Kinerja 
Pertimbangan 
Risiko Kecurangan 

dalam Tugas 
Terstruktur. 

14 0 100 9,86 5,894 -,472 ,354 ,262 ,341 

Kinerja 
Pertimbangan 
Risiko Kecurangan 

dalam Tugas 
Kurang Terstruktur 

14 0 100 6,71 3,653 -,373 ,468 ,246 ,346 

Valid N (listwise) 14         
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III. Hasil Uji Prasyarat Analisis 

III.1 Hasil Uji Validitas Struktur Tugas 
Correlations 

 

Saya 
menemukan 
bahwa tugas 
diatas sudah 
terstruktur. 

Saya 
menemukan 
bahwa tugas 

diatas 
memiliki 

keterbatasan 
dalam 

penggunaan 
metode untuk 
mendapatkan 
hasil analisis. 

Saya 
menemukan 
bahwa tugas 
diatas tidak 

butuh berpikir 
banyak untuk 
mendapatkan 
hasil analisis. 

Saya 
menemukan 
bahwa tugas 
diatas kurang 

terstruktur. 

Saya 
menemukan 
bahwa tugas 

diatas 
memiliki 

kelebihan 
yang beragam 

dalam 
penggunaan 
metode untuk 
mendapatkan 
hasil analisis. 

Saya 
menemukan 
bahwa tugas 

diatas 
memerlukan 

waktu banyak 
dalam berpikir 

untuk 
mendapatkan 
hasil analisis. Struktur Tugas 

Saya menemukan bahwa 
tugas diatas sudah 
terstruktur. 

Pearson Correlation 1 ,542 ,363 ,454 ,229 ,345 ,795 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 

N 59 59 59 59 59 59 59 

Saya menemukan bahwa 
tugas diatas memiliki 
keterbatasan dalam 
penggunaan metode 
untuk mendapatkan hasil 
analisis. 

Pearson Correlation ,542 1 ,411 ,453 ,514 ,471 ,854 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 59 59 59 59 59 59 59 

Saya menemukan bahwa 
tugas diatas tidak butuh 
berpikir banyak untuk 
mendapatkan hasil 
analisis. 

Pearson Correlation ,363 ,411 1 ,117 ,407 ,213 ,787 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,090 ,000 ,002 ,000 

N 59 59 59 59 59 59 59 

Saya menemukan bahwa 
tugas diatas kurang 
terstruktur. 

Pearson Correlation ,454 ,453 ,117 1 ,240 ,436 ,809 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,090  ,000 ,000 ,000 

N 59 59 59 59 59 59 59 

Saya menemukan bahwa 
tugas diatas memiliki 

Pearson Correlation ,229 ,514 ,407 ,240 1 ,705 ,784 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
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kelebihan yang beragam 
dalam penggunaan 
metode untuk 
mendapatkan hasil 
analisis. 

N 59 59 59 59 59 59 59 

Saya menemukan bahwa 
tugas diatas memerlukan 
waktu banyak dalam 
berpikir untuk 
mendapatkan hasil 
analisis. 

Pearson Correlation ,345 ,471 ,213 ,436 ,705 1 ,801 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002 ,000 ,000  ,000 

N 59 59 59 59 59 59 59 

Struktur Tugas Pearson Correlation ,666 ,807 ,616 ,592 ,767 ,759 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 59 59 59 59 59 59 59 
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III.2 Hasil Uji Validitas Teknologi Audit Berkelanjutan 

 
Correlations 

 

Saya merasa dalam 
perangkat lunak ACL 

secara otomatis 
membuat “Script” 

yang telah tersedia. 

Saya menemukan 
dalam perangkat 
lunak ACL mudah 
digunakan ketika 

“Script” telah 
tersedia. 

Saya hanya 
menggunakan 

keterampilan teknis 
yang minim untuk 
mengoperasikan 

perangkat lunak ACL 
saat “Script” telah 

tersedia. 
Teknologi Audit 
Berkelanjutan 

Saya merasa dalam perangkat lunak 
ACL secara otomatis membuat 
“Script” yang telah tersedia. 

Pearson Correlation 1 ,452 ,189 ,558 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,006 ,000 

N 59 59 59 59 

Saya menemukan dalam perangkat 
lunak ACL mudah digunakan ketika 
“Script” telah tersedia. 

Pearson Correlation ,452 1 ,146 ,666 

Sig. (2-tailed) ,000  ,034 ,000 

N 59 59 59 59 

Saya hanya menggunakan 
keterampilan teknis yang minim 
untuk mengoperasikan perangkat 
lunak ACL saat “Script” telah 
tersedia. 

Pearson Correlation ,189 ,146 1 ,744 

Sig. (2-tailed) ,006 ,034  ,000 

N 59 59 59 59 

Teknologi Audit Berkelanjutan Pearson Correlation ,764 ,769 ,604 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 59 59 59 59 
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III.3 Hasil Uji Reliabilitas Struktur Tugas 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 59 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 59 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,910 6 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Saya menemukan bahwa 
tugas diatas sudah 
terstruktur. 

19,66 6,789 ,523 ,870 

Saya menemukan bahwa 
tugas diatas memiliki 
keterbatasan dalam 
penggunaan metode untuk 
mendapatkan hasil analisis. 

19,80 5,804 ,683 ,828 

Saya menemukan bahwa 
tugas diatas tidak butuh 
berpikir banyak untuk 
mendapatkan hasil analisis. 

20,07 6,665 ,419 ,795 

Saya menemukan bahwa 
tugas diatas kurang 
terstruktur. 

19,62 7,260 ,454 ,784 

Saya menemukan bahwa 
tugas diatas memiliki 
kelebihan yang beragam 
dalam penggunaan metode 
untuk mendapatkan hasil 
analisis. 

20,24 5,850 ,613 ,847 

Saya menemukan bahwa 
tugas diatas memerlukan 
waktu banyak dalam 
berpikir untuk 
mendapatkan hasil analisis. 

20,03 6,095 ,620 ,846 

 

 

 

 



218 
 

Lampiran 4 ini merupakan bagian tak terpisahkan dari Studi Disertasi Doktoral Dadek Nandemar A023191001 

Lampiran 4 

III.4 Hasil Uji Reliabilitas Teknologi Audit Berkelanjutan 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 59 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 59 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,703 3 

 
Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Saya merasa dalam 
perangkat lunak ACL 
secara otomatis membuat 
“Script” yang telah tersedia. 

8,39 ,852 ,433 ,654 

Saya menemukan dalam 
perangkat lunak ACL 
mudah digunakan ketika 
“Script” telah tersedia. 

8,38 ,800 ,590 ,718 

Saya hanya menggunakan 
keterampilan teknis yang 
minim untuk 
mengoperasikan perangkat 
lunak ACL saat “Script” 
telah tersedia. 

8,09 1,097 ,495 ,674 
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III.5 Hasil Uji Normalitas Data 

 
Descriptive Statistics 

 
N Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 

Struktur Tugas 59 -,238 ,350 ,511 ,457 

Teknologi Audit 
Berkelanjutan 

59 -,472 ,350 ,026 ,457 

Kinerja Pertimbangan 
Risiko Kecurangan 
dalam Tugas Kurang 
Terstruktur 

59 ,668 ,357 -,356 ,460 

Kompetensi Auditor 59 -,611 ,350 ,741 ,457 

Valid N (listwise) 59     

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Zscore:  
Struktur 
Tugas 

Zscore:  
Teknologi 

Audit 
Berkelanjutan 

Zscore:  
Kinerja 

Pertimbangan 
Risiko 

Kecurangan 
dalam Tugas 

Kurang 
Terstruktur 

Zscore:  
Kompetensi 

Auditor 

df 57 57 57 57 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 3,4322120 3,2326711 3,4443327 3.1146410 

Std, 
Deviation 

,24198331 ,22146211 ,31142332 .21102201 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,456 ,454 ,431 .444 

Positive ,656 ,654 ,631 .644 

Negative -,214 -,236 -,254 -.296 

Test Statistic ,456 ,454 ,431 ,444 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c ,200c ,200c ,200c 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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III.6 Hasil Uji Cek Perlakuan (Manipulasi) Teknologi Audit Berkelanjutan 

 

 

Group Statistics 

 Teknologi Audit 

Berkelanjutan N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Saya merasa 

dalam perangkat 

lunak ACL secara 

otomatis membuat 

“Script” yang telah 

tersedia. 

Full-otomatisasi 30 3,34 ,788 ,090 

Semi-otomatisasi 29 2,11 ,653 ,076 

Saya menemukan 

dalam perangkat 

lunak ACL mudah 

digunakan ketika 

“Script” telah 

tersedia. 

Full-otomatisasi 30 3,39 ,781 ,089 

Semi-otomatisasi 29 2,03 ,793 ,092 

Saya hanya 

menggunakan 

keterampilan 

teknis yang minim 

untuk 

mengoperasikan 

perangkat lunak 

ACL saat “Script” 

telah tersedia. 

Full-otomatisasi 30 3,38 ,608 ,069 

Semi-otomatisasi 29 2,14 ,926 ,108 
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Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Saya merasa 

dalam perangkat 

lunak ACL 

secara otomatis 

membuat “Script” 

yang telah 

tersedia. 

Equal variances 

assumed 
10,228 ,020 -10,415 57 ,000 -1,230 ,118 -1,463 -,996 

Equal variances 

not assumed 

  

-10,454 145,866 ,000 -1,230 ,118 -1,462 -,997 

Saya 

menemukan 

dalam perangkat 

lunak ACL 

mudah 

digunakan ketika 

“Script” telah 

tersedia. 

Equal variances 

assumed 
2,821 ,095 -10,637 57 ,000 -1,363 ,128 -1,616 -1,109 

Equal variances 

not assumed 

  

-10,634 148,531 ,000 -1,363 ,128 -1,616 -1,109 
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Saya hanya 

menggunakan 

keterampilan 

teknis yang 

minim untuk 

mengoperasikan 

perangkat lunak 

ACL saat “Script” 

telah tersedia. 

Equal variances 

assumed 
4,535 ,035 -9,773 57 ,000 -1,241 ,127 -1,492 -,990 

Equal variances 

not assumed 

  

-9,696 125,298 ,000 -1,241 ,128 -1,495 -,998 
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III.7 Hasil Uji Cek Perlakuan (Manipulasi) Struktur Tugas 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Saya menemukan bahwa 

tugas diatas sudah 

terstruktur. 

3,17 59 ,616 ,050 

Saya menemukan bahwa 

tugas diatas kurang 

terstruktur. 

1,95 59 ,755 ,061 

Pair 2 Saya menemukan bahwa 

tugas diatas memiliki 

keterbatasan dalam 

penggunaan metode untuk 

mendapatkan hasil analisis. 

2,74 59 ,697 ,057 

Saya menemukan bahwa 

tugas diatas memiliki 

kelebihan yang beragam 

dalam penggunaan metode 

untuk mendapatkan hasil 

analisis. 

2,09 59 ,757 ,062 

Pair 3 Saya menemukan bahwa 

tugas diatas tidak butuh 

berpikir banyak untuk 

mendapatkan hasil analisis. 

2,79 59 ,754 ,061 

Saya menemukan bahwa 

tugas diatas memerlukan 

waktu banyak dalam 

berpikir untuk mendapatkan 

hasil analisis. 

2,14 59 ,817 ,066 
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Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Saya menemukan bahwa tugas 

diatas sudah terstruktur. & Saya 

menemukan bahwa tugas diatas 

kurang terstruktur. 

59 -,411 ,000 

Pair 2 Saya menemukan bahwa tugas 

diatas memiliki keterbatasan dalam 

penggunaan metode untuk 

mendapatkan hasil analisis. & Saya 

menemukan bahwa tugas diatas 

memiliki kelebihan yang beragam 

dalam penggunaan metode untuk 

mendapatkan hasil analisis. 

59 -,476 ,000 

Pair 3 Saya menemukan bahwa tugas 

diatas tidak butuh berpikir banyak 

untuk mendapatkan hasil analisis. 

& Saya menemukan bahwa tugas 

diatas memerlukan waktu banyak 

dalam berpikir untuk mendapatkan 

hasil analisis. 

59 -,710 ,000 
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Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Saya menemukan 

bahwa tugas diatas 

sudah terstruktur. - 

Saya menemukan 

bahwa tugas diatas 

kurang terstruktur. 

1,219 1,154 ,094 1,033 1,404 12,974 58 ,000 
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Pair 2 Saya menemukan 

bahwa tugas diatas 

memiliki keterbatasan 

dalam penggunaan 

metode untuk 

mendapatkan hasil 

analisis. - Saya 

menemukan bahwa 

tugas diatas memiliki 

kelebihan yang 

beragam dalam 

penggunaan metode 

untuk mendapatkan 

hasil analisis. 

,656 1,249 ,102 ,455 ,857 6,449 58 ,000 
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Pair 3 Saya menemukan 

bahwa tugas diatas 

tidak butuh berpikir 

banyak untuk 

mendapatkan hasil 

analisis. - Saya 

menemukan bahwa 

tugas diatas 

memerlukan waktu 

banyak dalam berpikir 

untuk mendapatkan 

hasil analisis. 

,649 1,452 ,118 ,415 ,883 5,491 58 ,000 
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IV. Hasil Uji Hipotesis 

IV.a Hasil Uji Hipotesis Untuk Kinerja Pertimbangan Risiko Kecurangan 

Terstruktur dan Kurang Terstruktur terhadap Identitas Partisipan 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Kinerja 

Pertimbangan 

Risiko 

Kecurangan 

dalam Tugas 

Kurang 

Terstruktur, 

Kinerja 

Pertimbangan 

Risiko 

Kecurangan 

dalam Tugas 

Terstruktur.b 

. Enter 

a. Dependent Variable: Identitas Partisipan 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,464a ,215 ,205 1,036 

a. Predictors: (Constant), Kinerja Pertimbangan Risiko Kecurangan 

dalam Tugas Kurang Terstruktur, Kinerja Pertimbangan Risiko 

Kecurangan dalam Tugas Terstruktur. 

b. Dependent Variable: Identitas Partisipan 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 12,618 2 6,309 5,879 ,000b 

Residual 60,094 56 1,073   

Total 72,712 58    

a. Dependent Variable: Identitas Partisipan 

b. Predictors: (Constant), Kinerja Pertimbangan Risiko Kecurangan dalam Tugas Kurang 

Terstruktur, Kinerja Pertimbangan Risiko Kecurangan dalam Tugas Terstruktur. 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,574 1,624  8,432 ,000 

Kinerja Pertimbangan 

Risiko Kecurangan 

dalam Tugas 

Terstruktur. 

-125,627 19,830 -,463 -6,335 ,000 

Kinerja Pertimbangan 

Risiko Kecurangan 

dalam Tugas Kurang 

Terstruktur 

-4,014 21,588 -,014 -,186 ,853 

a. Dependent Variable: Identitas Partisipan 

 

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 2449,90 15414,06 7053,46 4103,758 59 

Std. Predicted Value -1,122 2,037 ,000 1,000 59 

Standard Error of Predicted 

Value 

649,412 1730,770 1077,067 275,573 59 

Adjusted Predicted Value 2338,11 16190,08 7079,17 4128,165 59 

Residual -15334,059 12427,576 ,000 7833,151 59 

Std. Residual -1,944 1,576 ,000 ,993 59 

Stud. Residual -1,993 1,584 -,002 1,002 59 

Deleted Residual -16110,080 12553,344 -25,712 7978,805 59 

Stud. Deleted Residual -2,014 1,592 -,001 1,006 59 

Mahal. Distance ,024 6,232 1,987 1,479 59 

Cook's Distance ,000 ,067 ,006 ,009 59 

Centered Leverage Value ,000 ,042 ,013 ,010 59 

a. Dependent Variable: Identitas Partisipan 
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IV.b GLM (Teknologi Audit Berkelanjutan) 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Teknologi Audit Berkelanjutan 1 Semi-Otomatisasi 29 

2 Full-Otomatisasi 30 

 

 

Descriptive Statistics 
 

Teknologi Audit Berkelanjutan Mean Std. Deviation N 

Kinerja Pertimbangan Risiko 

Kecurangan (dalam tugas 

terstruktur) 

Semi-Otomatisasi 58,6524 34,25633 29 

Full-Otomatisasi 71,0443 29,85000 30 

Total 64,9730 32,57611 59 

Kinerja Pertimbangan Risiko 

Kecurangan (dalam tugas 

kurang terstruktur) 

Semi-Otomatisasi 51,4221 29,88000 29 

Full-Otomatisasi 47,7933 30,04943 30 

Total 49,5712 29,92201 59 

 

 

Box's Test of Equality of Covariance Matricesa 

Box's M 4,003 

F 1,315 

df1 3 

df2 4210240,722 

Sig. ,267 

Tests the null hypothesis that the observed covariance matrices of the dependent variables are equal across 
groups. 

a. Design: Intercept + Teknologi Audit Berkelanjutan 

 

Multivariate Testsb  

Effect Value F 

Hypothesis 

df Error df Sig. 

Partial 

Eta 

Squared 

Intercept Pillai's Trace ,864 468,745a 2,000 54,000 ,000 ,864 

Wilks' Lambda ,136 468,745a 2,000 54,000 ,000 ,864 

Hotelling's Trace 6,334 468,745a 2,000 54,000 ,000 ,864 

Roy's Largest Root 6,334 468,745a 2,000 54,000 ,000 ,864 

Teknologi Audit 

Berkelanjutan 

Pillai's Trace ,042 3,262a 2,000 54,000 ,041 ,042 

Wilks' Lambda ,958 3,262a 2,000 54,000 ,041 ,042 

Hotelling's Trace ,044 3,262a 2,000 54,000 ,041 ,042 

Roy's Largest Root ,044 3,262a 2,000 54,000 ,041 ,042 

a. Design: Intercept + Teknologi Audit Berkelanjutan  
b. Exact statistic  

c. The statistic is an upper bound on F that yields a lower bound on the significance level.  
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Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Kinerja Pertimbangan 

Risiko Kecurangan (dalam 

tugas terstruktur) 

Based on Mean 5,735 1 55 ,018 

Based on Median ,920 1 55 ,001 

Based on Median and with 

adjusted df 

,920 1 6,027 ,003 

Based on trimmed mean 5,277 1 55 ,925 

Kinerja Pertimbangan 

Risiko Kecurangan (dalam 

tugas kurang terstruktur) 

Based on Mean ,009 1 55 ,697 

Based on Median 2,326 1 55 ,848 

Based on Median and with 

adjusted df 

2,326 1 36,980 ,906 

Based on trimmed mean 3,989 1 55 ,215 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + Teknologi Audit Berkelanjutan 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects  

Source Dependent Variable 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Partial 

Eta 

Squared 

Corrected Model Kinerja 

Pertimbangan 

Risiko Kecurangan 

(dalam tugas 

terstruktur) 

5793,086a 3 5793,086 5,628 ,019 ,036 

Kinerja 

Pertimbangan 

Risiko Kecurangan 

(dalam tugas 

kurang terstruktur) 

496,331b 1 496,331 ,553 ,458 ,004 

Intercept Kinerja 

Pertimbangan 

Risiko Kecurangan 

(dalam tugas 

terstruktur) 

634661,961 1 634661,961 616,531 ,000 ,805 
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Kinerja 

Pertimbangan 

Risiko Kecurangan 

(dalam tugas 

kurang terstruktur) 

371420,834 1 371420.834 413.613 .000 .735 

Teknologi Audit 

Berkelanjutan 

Kinerja 

Pertimbangan 

Risiko Kecurangan 

(dalam tugas 

terstruktur) 

5793,086 1 5793.086 5.628 .019 .036 

Kinerja 

Pertimbangan 

Risiko Kecurangan 

(dalam tugas 

kurang terstruktur) 

496,331 1 496.331 .553 .458 .004 

Error Kinerja 

Pertimbangan 

Risiko Kecurangan 

(dalam tugas 

terstruktur) 

153381,748 55 1029.408 

  

 

Kinerja 

Pertimbangan 

Risiko Kecurangan 

(dalam tugas 

kurang terstruktur) 

133800,689 55 897.991 

  

 

Total Kinerja 

Pertimbangan 

Risiko Kecurangan 

(dalam tugas 

terstruktur) 

796500,000 59 

   

 

Kinerja 

Pertimbangan 

Risiko Kecurangan 

(dalam tugas 

kurang terstruktur) 

505325,000 59 

   

 

Corrected Total Kinerja 

Pertimbangan 

Risiko Kecurangan 

(dalam tugas 

terstruktur) 

159174,834 58 
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Kinerja 

Pertimbangan 

Risiko Kecurangan 

(dalam tugas 

kurang terstruktur) 

134297,020 58 

   

 

a. R Squared = .036 (Adjusted R Squared = .030)  

b. R Squared = .004 (Adjusted R Squared = -.003)  
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IV.c GLM (Struktur Tugas) 

 

Within-Subjects Factors 

Measure:   MEASURE_1   

Struktur Tugas Dependent Variable 

1 KPRKTS 

2 KPRKTKT 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Kinerja Pertimbangan Risiko Kecurangan 

dalam Tugas Terstruktur. 

64,97 32,576 59 

Kinerja Pertimbangan Risiko Kecurangan 

dalam Tugas Kurang Terstruktur 

49,57 29,922 59 

 

Multivariate Testsa 

Effect Value F 

Hypothesis 

df Error df Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Struktur 

Tugas 

Pillai's Trace ,117 19,886b 1,000 58,000 ,000 ,117 

Wilks' Lambda ,883 19,886b 1,000 58,000 ,000 ,117 

Hotelling's Trace ,133 19,886b 1,000 58,000 ,000 ,117 

Roy's Largest 

Root 

,133 19,886b 1,000 58,000 ,000 ,117 

a. Design: Intercept  

 Within Subjects Design: Struktur Tugas 

b. Exact statistic 

 

Mauchly's Test of Sphericitya 

Measure:   MEASURE_1   

Within Subjects 

Effect 

Mauchly's 

W 

Approx. Chi-

Square df Sig. 

Epsilonb 

Greenhouse-

Geisser 

Huynh-

Feldt 

Lower-

bound 

Struktur Tugas 1,000 ,000 0 , 1,000 1,000 1,000 

Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent 

variables is proportional to an identity matrix. 

a. Design: Intercept  

 Within Subjects Design: Tugas Audit Risiko Kecurangan 

b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are 

displayed in the Tests of Within-Subjects Effects table. 
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Tests of Within-Subjects Effects 

Measure:   MEASURE_1   

Source 

Type III 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Struktur Tugas Sphericity 

Assumed 

17899,421 1 17899,421 19,886 ,000 ,159 

Greenhouse-

Geisser 

17899,421 1,000 17899,421 19,886 ,000 ,159 

Huynh-Feldt 17899,421 1,000 17899,421 19,886 ,000 ,159 

Lower-bound 17899,421 1,000 17899,421 19,886 ,000 ,159 

Error(Struktur 

Tugas) 

Sphericity 

Assumed 

135013,079 58 ,341 
   

Greenhouse-

Geisser 

135013,079 58,000 ,341 
   

Huynh-Feldt 135013,079 58,000 ,341    

Lower-bound 135013,079 58,000 ,341    

 

 

Tests of Within-Subjects Contrasts 

Measure:   MEASURE_1   

Source Tugas 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Struktur Tugas Linear 17899,421 1 17899,421 19,886 ,000 ,159 

Error(Tugas) Linear 135013,079 58 ,341    

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Measure:   MEASURE_1   

Transformed Variable:   Average   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Intercept 990453,725 1 990453,725 937,582 ,000 ,992 

Error 158458,775 58 1056,392    
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IV.d GLM (Kompetensi Auditor) 

 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Kompetensi Auditor 1 Rendah 6 

2 Tinggi 53 

 

Descriptive Statistics 
 

Teknologi Audit Berkelanjutan Mean Std. Deviation N 

Kinerja Pertimbangan Risiko 

Kecurangan (dalam tugas 

terstruktur) 

Tinggi 73,5411 32,25633 53 

Rendah 55,5634 29,92400 6 

Total 64,9730 32,57611 53 

Kinerja Pertimbangan Risiko 

Kecurangan (dalam tugas 

kurang terstruktur) 

Tinggi 51,7121 31,91330 6 

Rendah 47,2233 27,54943 53 

Total 49,5712 29,92201 6 

 

Box's Test of Equality of Covariance Matricesa 

Box's M 10,134 

F 3,329 

df1 3 

df2 5532154,437 

Sig. ,019 

Tests the null hypothesis that the observed covariance matrices of the dependent variables are equal across 

groups. 
a. Design: Intercept + Kompetensi Auditor 

 

Multivariate Testsb  

Effect Value F 

Hypothesis 

df Error df Sig. 

Partial 

Eta 

Squared 

Intercept Pillai's Trace ,869 490,765a 2,000 54,000 ,000 ,869 

Wilks' Lambda ,131 490,765a 2,000 54,000 ,000 ,869 

Hotelling's Trace 6,332 490,765a 2,000 54,000 ,000 ,869 

Roy's Largest Root 6,332 490,765a 2,000 54,000 ,000 ,869 

Kompetensi Auditor Pillai's Trace ,079 6,382a 2,000 54,000 ,041 ,002 

Wilks' Lambda ,921 6,382a 2,000 54,000 ,041 ,002 

Hotelling's Trace ,086 6,382a 2,000 54,000 ,041 ,002 

Roy's Largest Root ,086 6,382a 2,000 54,000 ,041 ,002 

a. Design: Intercept + Kompetensi Auditor  

b. Exact statistic  
c. The statistic is an upper bound on F that yields a lower bound on the significance level.   
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Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Kinerja Pertimbangan 

Risiko Kecurangan (dalam 

tugas terstruktur) 

Based on Mean 1,116 1 55 ,292 

Based on Median ,920 1 55 ,641 

Based on Median and with 

adjusted df 

,920 1 6,027 ,643 

Based on trimmed mean 4,019 1 55 ,041 

Kinerja Pertimbangan 

Risiko Kecurangan (dalam 

tugas kurang terstruktur) 

Based on Mean ,009 1 55 ,042 

Based on Median 2,326 1 55 ,044 

Based on Median and with 

adjusted df 

2,326 1 36,980 ,506 

Based on trimmed mean 3,989 1 55 ,044 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + Kompetensi Auditor 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects  

Source Dependent Variable 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Partial 

Eta 

Squared 

Corrected Model Kinerja 

Pertimbangan 

Risiko Kecurangan 

(dalam tugas 

terstruktur) 

12189,462a 1 12189,462a 12,357 ,001 ,077 

Kinerja 

Pertimbangan 

Risiko Kecurangan 

(dalam tugas 

kurang terstruktur) 

758,272b 1 758,272b ,846 ,359 ,006 

Intercept Kinerja 

Pertimbangan 

Risiko Kecurangan 

(dalam tugas 

terstruktur) 

627818,601 1 627818,601 636,424 ,000 ,810 
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Kinerja 

Pertimbangan 

Risiko Kecurangan 

(dalam tugas 

kurang terstruktur) 

368678,801 1 368678,801 411,365 ,000 .734 

Kompetensi Auditor Kinerja 

Pertimbangan 

Risiko Kecurangan 

(dalam tugas 

terstruktur) 

12189,462 1 12189,462 12,357 ,001 .077 

Kinerja 

Pertimbangan 

Risiko Kecurangan 

(dalam tugas 

kurang terstruktur) 

758,272 1 758,272 ,846 ,359 .006 

Error Kinerja 

Pertimbangan 

Risiko Kecurangan 

(dalam tugas 

terstruktur) 

146985,373 55 986,479 

  

 

Kinerja 

Pertimbangan 

Risiko Kecurangan 

(dalam tugas 

kurang terstruktur) 

133538,748 55 896,233 

  

 

Total Kinerja 

Pertimbangan 

Risiko Kecurangan 

(dalam tugas 

terstruktur) 

796500,000 59 

   

 

Kinerja 

Pertimbangan 

Risiko Kecurangan 

(dalam tugas 

kurang terstruktur) 

505325,000 59 

   

 

Corrected Total Kinerja 

Pertimbangan 

Risiko Kecurangan 

(dalam tugas 

terstruktur) 

159174,834 58 
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Kinerja 

Pertimbangan 

Risiko Kecurangan 

(dalam tugas 

kurang terstruktur) 

134297,020 58 

   

 

a. R Squared = .077 (Adjusted R Squared = .070)  

b. R Squared = .006 (Adjusted R Squared = -.001)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



242 
 

Lampiran 4 ini merupakan bagian tak terpisahkan dari Studi Disertasi Doktoral Dadek Nandemar A023191001 

Lampiran 4 

IV.e GLM Hasil Uji Interaksi 

 

Within-Subjects Factors 

Measure:   MEASURE_1   

Struktur Tugas Dependent Variable 

1 KPRKTS 

2 KPRKTKT 

 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Teknologi Audit Berkelanjutan 1 Semi-Otomatisasi 29 

2 Full-Otomatisasi 30 

 Kompetensi Auditor 
1 Tinggi 53 

 
2 Rendah 6 

 

 Descriptive Statistics 
 

Teknologi Audit 

Berkelanjutan 

Kompetensi 

Auditor Mean Std. Deviation N 

Kinerja Pertimbangan 

Risiko Kecurangan (dalam 

tugas terstruktur) 

Semi-Otomatisasi 

Tinggi 68,4632 31,75144 26 

Rendah 37,7131 34,04942 3 

Total 58,6522 34,25633 29 

Full-Otomatisasi 

Tinggi 78,5044 33,24711 27 

Rendah 32,9743 23,55412 3 

Total 71,0443 29,85034 30 

Total 

Tinggi 73,5434 32,70121 53 

Rendah 35,5611 29,92443 6 

Total 64,9730 32,57611 59 

Kinerja Pertimbangan 

Risiko Kecurangan (dalam 

tugas kurang terstruktur) 

Semi-Otomatisasi 

Tinggi 53,3340 30,00711 26 

Rendah 39,2941 30,02143 3 

Total 51,4214 29,88011 29 

Full-Otomatisasi 

Tinggi 50,1334 34,12833 27 

Rendah 35,2743 25,13720 3 

Total 47,7921 30,04911 30 

Total 

Tinggi 51,7112 31,99414 53 

Rendah 37,2231 27,50012 6 

Total 49,5712 29,92201 59 
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Box's Test of Equality of Covariance Matricesa 

Box's M 17,190 

F 1,863 

df1 9 

df2 237227,597 

Sig. ,053 

Tests the null hypothesis that the observed covariance matrices of the dependent variables are equal across 
groups. 
a. Design: Intercept + Teknologi Audit Berkelanjutan + Kompetensi Auditor + Teknologi Audit 

Berkelanjutan_Kompetensi Auditor 
Within Subjects Design: Tugas Audit Risiko Kecurangan 

 

Multivariate Testsb  

Effect Value F 

Hypothesis 

df Error df Sig. 

Partial 

Eta 

Squared 

Struktur Tugas 

Pillai's Trace ,117 19,448a 1,000 54,000 ,000 ,117 

Wilks' Lambda ,883 19,448a 1,000 54,000 ,000 ,117 

Hotelling's 

Trace 

,132 19,448a 1,000 54,000 ,000 ,117 

Roy's Largest 

Root 

,132 19,448a 1,000 54,000 ,000 ,117 

Struktur Tugas_Teknologi 
Audit Berkelanjutan 

Pillai's Trace ,038 57,784a 1,000 54,000 ,017 ,038 

Wilks' Lambda ,962 57,784a 1,000 54,000 ,017 ,038 

Hotelling's 

Trace 

,039 57,784a 1,000 54,000 ,017 ,038 

Roy's Largest 

Root 

,039 57,784a 1,000 54,000 ,017 ,038 

Struktur Tugas_Kompetensi 
Auditor 

Pillai's Trace ,027 4,097a 1,000 54,000 ,045 ,027 

Wilks' Lambda ,973 4,097a 1,000 54,000 ,045 ,027 

Hotelling's 

Trace 

,028 4,097a 1,000 54,000 ,045 ,027 

Roy's Largest 

Root 

,028 4,097a 1,000 54,000 ,045 ,027 

Struktur Tugas_Teknologi 
Audit 

Berkelanjutan_Kompetensi 
Auditor 

Pillai's Trace ,001 ,199a 1,000 54,000 ,656 ,001 

Wilks' Lambda ,999 ,199a 1,000 54,000 ,656 ,001 

Hotelling's 

Trace 

,001 ,199a 1,000 54,000 ,656 ,001 

Roy's Largest 

Root 

,001 ,199a 1,000 54,000 ,656 ,001 
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a. Design: Intercept + Teknologi Audit Berkelanjutan + Kompetensi Auditor + Teknologi Audit 

Berkelanjutan_Kompetensi Auditor 

 

b. Exact statistic  
c. The statistic is an upper bound on F that yields a lower bound on the significance level.  

Within Subjects Design: Struktur Tugas 

 

 

Mauchly's Test of Sphericityb 

Measure:   MEASURE_1   

Within Subjects 

Effect 

Mauchly's 

W 

Approx. Chi-

Square df Sig. 

Epsilonb 

Greenhouse-

Geisser 

Huynh-

Feldt 

Lower-

bound 

Struktur Tugas 1,000 ,000 0 , 1,000 1,000 1,000 

Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent 
variables is proportional to an identity matrix. 
a. Design: Intercept  

 Within Subjects Design: Tugas Audit Risiko Kecurangan 
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are 
displayed in the Tests of Within-Subjects Effects table. 

 

Tests of Within-Subjects Effects 

Measure:   MEASURE_1   

Source 

Type III 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Tugas Audit Risiko 

Kecurangan 

Sphericity 

Assumed 

16737,050 1 16737,050 19,448 ,000 ,117 

Greenhouse-

Geisser 

16737,050 1,000 16737,050 19,448 ,000 ,117 

Huynh-Feldt 16737,050 1,000 16737,050 19,448 ,000 ,117 

Lower-bound 16737,050 1,000 16737,050 19,448 ,000 ,117 

Tugas Audit Risiko 
Kecurangan*Teknologi 

Audit Berkelanjutan 

Sphericity 

Assumed 

4977,484 1 4977,484 5,784 ,017 ,038 

Greenhouse-

Geisser 

4977,484 1,000 4977,484 5,784 ,017 ,038 

Huynh-Feldt 4977,484 1,000 4977,484 5,784 ,017 ,038 

Lower-bound 4977,484 1,000 4977,484 5,784 ,017 ,038 

Tugas Audit Risiko 
Kecurangan*Kompetensi 
Auditor 

Sphericity 

Assumed 

3526,103 1 3526,103 4,097 ,045 ,027 

Greenhouse-

Geisser 

3526,103 1,000 3526,103 4,097 ,045 ,027 

Huynh-Feldt 3526,103 1,000 3526,103 4,097 ,045 ,027 

Lower-bound 3526,103 1,000 3526,103 4,097 ,045 ,027 

Tugas Audit Risiko 
Kecurangan*Teknologi 
Audit 

Sphericity 

Assumed 

170,976 1 170,976 ,199 ,656 ,001 
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Berkelanjutan*Kompetensi 
Auditor Greenhouse-

Geisser 

170,976 1,000 170,976 ,199 ,656 ,001 

Huynh-Feldt 170,976 1,000 170,976 ,199 ,656 ,001 

Lower-bound 170,976 1,000 170,976 ,199 ,656 ,001 

Error(Tugas Audit Risiko 
Kecurangan) 

Sphericity 

Assumed 

126506,018 58 ,341 
   

Greenhouse-

Geisser 

126506,018 58,000 ,341 
   

Huynh-Feldt 126506,018 58,000 ,341    

Lower-bound 126506,018 58,000 ,341    

 

Tests of Within-Subjects Contrasts 

Measure:   MEASURE_1   

Source Tugas 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Tugas Audit Risiko 
Kecurangan Linear 16737,050 1 16737,050 19,448 ,000 ,117 

Tugas Audit Risiko 

Kecurangan*Teknologi 
Audit Berkelanjutan 

Linear 4977,484 1 4977,484 5,784 ,017 ,038 

Tugas Audit Risiko 
Kecurangan*Kompetensi 
Auditor 

Linear 3526,103 1 3526,103 4,097 ,045 ,027 

Tugas Audit Risiko 
Kecurangan*Teknologi 
Audit 

Berkelanjutan*Kompetensi 
Auditor 

Linear 170,976 1 170,976 ,199 ,656 ,001 

Error(Tugas Audit Risiko 

Kecurangan) Linear 126506,018 58 ,341    

 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Kinerja Pertimbangan 

Risiko Kecurangan (dalam 

tugas terstruktur) 

Based on Mean 3,114 3 55 ,028 

Based on Median 1,920 3 55 ,641 

Based on Median and with 

adjusted df 

1,920 3 6,027 ,643 

Based on trimmed mean 4,019 3 55 ,041 

Kinerja Pertimbangan 

Risiko Kecurangan (dalam 

tugas kurang terstruktur) 

Based on Mean 6,554 3 55 ,058 

Based on Median 6,326 3 55 ,044 

Based on Median and with 

adjusted df 

6,326 3 36,980 ,506 

Based on trimmed mean 7,989 3 55 ,044 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 
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a. Design: Intercept + Teknologi Audit Berkelanjutan + Kompetensi Auditor + Teknologi Audit 

Berkelanjutan*Kompetensi Auditor 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Measure:   MEASURE_1   

Transformed Variable:   Average   

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Intercept 977173,796 1 977173,796 974,871 ,000 ,992 

Teknologi Audit 
Berkelanjutan 1537,313 1 1537,313 1,534 ,218 ,010 

Kompetensi Auditor 9605,317 1 9605,317 9,583 ,002 ,061 

Teknologi Audit 

Berkelanjutan*Kompetensi 
Auditor 

91,659 1 91,659 ,091 ,763 001 

Error 147347,272 58 1002,362    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 


